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1. Latar Belakang 

Bimbingan belajar XYZ adalah salah satu lembaga yang menyediakan jasa 

pelatihan tambahan atau bimbingan belajar bagi pelajar yang ingin menambah ilmu selain 

dari sekolah. Namun sayangnya saat ini bimbel XZY masih belum menerapkan sistem 

informasi seperti dalam bidang akademik dan sarana prasarana. Sehingga untuk mengelola 

data dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan masih mengunakan bantuan Microsoft Word 

ataupun Microsoft Excel dan belum dapat terintegrasi dengan bidang-bidang yang lain. 

Namun dengan pengolahan data yang seperti itu tidak jarang terjadi kesulitan dalam 

mengakses karena tidak dapat dilakukan bersamaan dalam beberapa bidang, sehingga data 

dan informasi yang dibutuhkan tidak dapat diterima tepat waktu.  

Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi dapat mengurasi kesenjangan 

yang terjadi dalam proses pengembangan sistem. Oleh karena itu, untuk mempermudah 

masalah yang ada diperlukan sebuah perancangan arsitektur sistem informasi dengan 

menggunakan metode TOGAF ADM. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka ini akan dibahas pengertian arsitektur enterprise, dan juga 

kerangka kerja arsitektur enterprise yang digunakan adalah Togaf ADM.  

2.1 Arsitektur Enterprise 

Arsitektur enterprise adalah kerangka konseptual bagaimana bisnis itu dapat 

dibangun. Prinsipnya sendiri dapat diterapkan di berbagai organisasi bisnis, meliputi 

pemerintahan, asosiasi non profit bahkan usaha lepas [1]. Menurut Kourdi yang dikutip 

sebaiknya organisasi mengadopsi sebuah metode yang bisa digunakan dalam 

pengembangan arsitektur enterprise. Sehingga diharapkan dapat mengelola sistem 

yang komplek dan dapat menyelaraskan bisnis dan IT [2]. 

 

2.2 TOGAF  

TOGAF (The Open Group Architecture Framework) adalah suatu kerangka 

kerja arsitektur perusahaan yang memberikan pendekatan komprehensif untuk desain, 

perencanaan, implementasi dan tata kelola arsitektur informasi perusahaan [3]. Salah 

satu kelebihan TOGAF adalah bersifat fleksibel dan open source. TOGAF juga 

memberikan metode yang rinci dalam mengelola dan membangun serta 



mengimplemntasikan arsitektur enterprise dan sistem informasi yang disebut 

Architecture Development Method (ADM). [4] 

 

2.3 TOGAF ADM 

Architecture Development Method (ADM) merupakan metode umum untuk 

mengembangkan arsitektur, dirancang untuk kebutuhan sistem dan organisasi. ADM 

sering dimodifikasi untuk kebutuhan yang lebih spesifik [5]. TOGAF ADM juga 

menyatakan visi dan prinsip yang jelas tentang bagaimana melakukan perkembangan 

arsitektur enterprise. Prinsip-prinsip itu dapat dijelaskan sebagia berikut [4] :  

1. Prinsip Enterprise 

Dari pengembangan arsitktur yang dilakukan diharapkan dapat mendukung seluruh 

bagian organisasi. 

2. Prinsip Teknologi Informasi 

Mengarah ke konsisten penggunaan teknologi informasi dalam seluruh bagian 

organisasi. 

3. Prinsip Arsitektur 

Rancangan yang berisi arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan proses bisnis dan 

cara mengimplementasikannya. 

 

3. Pembahasan 

Pada struktur organisasi sebuah bimbingan belajar dapat menunjukkan bagian-

bagian apa saja yang mewakili dan ditangani oleh bimbingan belajar tersebut. Dari 

penentuan struktur organisasi akan sangat membantu dalam menetukan langkah model 

bisnis. Sehingga area fungsional utama bisa digambarkan berdasarkan konsep rantai nilai 

pada gambar 1 yang dapat dikelompokkan ke dalam kegiatan utama dan kegiatan 

pendukung.  

 

Gambar 1 Value Chain Bimbel XYZ 



Aktivitas utama meliputi : 

1. Penerimaan siswa, kegiatan yang meliputi proses penerimaan siswa sampai dengan 

pendataan mahasiswa baru, 

2. Proses akademik, proses akademik yang berhubungan dengan penjadwalan pelajaran, 

mata pelajaran, daftar hadir, kelas, hasil pembelajaran dan hal lain yang termasuk 

kegiatan akademik, 

3. Pelepasan siswa, aktivitas yang berkaitan dengan akhir akademik atau pendataan untuk 

nilai akhir. 

 

Aktivitas pendukung, terdiri dari : 

1. Pengelola tata usaha, aktivitas yang berkaitan dengan usaha yang perencanaan 

anggaran, tenaga kependidikan, tenaga kerja, jabatan dan lain sebagainya.  

2. Pengelola SDM, aktivitas pendukung untuk pemantauan sumber daya manusia 

khususnya pada aktivtas akademik. Termasuk staff dan tenaga pengajar.  

3. Pengelola sarana dan prasarana, aktivitas pengolahan yang meliputi penyediaan ruang, 

manajeme asset hingga kebersihan lingkungan belajar.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dijelaskan dapat disimpulkan dengan penerapan 

preliminary phase dapat dibuat struktur organisasi yang nantinya akan memudahkan 

dalam pembentukan model bisnis. Dan juga dengan dibentuknya value chain aktivitas-

aktivitas dalam lingkungan bimbel XYZ dapat terindentifikasi dengan baik. 

 

4.2 Saran 

Dikarenakan penelitian ini masih dalam tahap preliminary phase saja maka 

diharapkan untuk penelitian selanjutkan fase-fase yang lain dapat di buat untuk 

mendapatkan model arsitektur enterprise yang lebih lengkap. 
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                      kegiatan akademik,  
                  3.  Pelepasan siswa, aktivitas yang berkaitan dengan akhir akademik atau pendataan untuk  
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                  Aktivitas pendukung, terdiri dari :  

                  1.  Pengelola  tata  usaha,  aktivitas  yang  berkaitan  dengan  usaha  yang  perencanaan  
                      anggaran, tenaga kependidikan, tenaga kerja, jabatan dan lain sebagainya.   
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                  4.1 Kesimpulan  
                            Dari pembahasan yang telah dijelaskan dapat disimpulkan dengan penerapan  
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                            Dikarenakan  penelitian  ini  masih  dalam  tahap  preliminary  phase  saja  maka  
                      diharapkan  untuk  penelitian  selanjutkan  fase‐fase  yang  lain  dapat  di  buat  untuk  
                      mendapatkan model arsitektur enterprise yang lebih lengkap.  
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